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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Intensitas Kerja Part-Time Sambil Kuliah Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo Semarang 

Penulis : Rahayu Octavianti Dewi 

NIM : 1903016094 

Skirpsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas kerja 

part-time sambil kuliah terhadap prestasi akademik mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian asosiatif. Penelitian ini dilaksanakan di UIN Walisongo 

Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 

angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data 

regresi linier sederhana. 

Analisis regresi menunjukkan bahwa kerja part-time memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan dengan persamaan garis linier sederhana adalah Ŷ = 

27,276 + 0,429X dengan hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 dengan nilai signifikasi = 0,000. Dengan tingkat 

signifikasi 5%, rumus df=n-k, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004, dengan signifikasi 0,000 

< 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kerja part-time sambil kuliah terhadap prestasi akademik mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

Adapun dari hasil hitung koefisien determinasi/ R Square sebesar 0,236 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Kerja 

Part-Time) terhadap variabel terikat (Prestasi Akademik) sebesar 

23,6%. Sementara itu pola belajar selain dipengaruhi oleh kerja part-

time juga 76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam diserasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط  A ا

 ẓ ظ  B ب 

 ‘ ع T ت 

 G غ ṡ ث 

 F ف  J ج

 Q ق  ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Z ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ’ ء Sy ش 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 

ā = a panjang au = اوَْ     

i = i Panjang ai  = ايَْ     

ū = u Panjang iy =   ِْاي  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan akan pendidikan adalah hak setiap individu, 

namun dalam penerapannya untuk mendapatkan pendidikan 

membutuhkan pengorbanan yang diantaranya berupa biaya yang 

harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendidikan khususnya 

secara formal. Secara rinci kebutuhan mahasiswa guna kelancaran 

melaksanakan pendidikan sangat beragam dan harus terpenuhi 

agar kebutuhannya akan pendidikan tidak terganggu, di antaranya 

seperti untuk membayar SPP, membeli alat tulis lengkap, 

membeli buku teks/buku tulis, biaya fotokopi, biaya pelatihan, 

biaya riset/penelitian, biaya praktek bidang studi, akses internet, 

dan berbagai pembiayaan lain untuk memenuhi tuntutan 

pendidikan khususnya di perguruan tinggi. Terlebih lagi 

tambahan untuk biaya hidup bagi mahasiswa khususnya yang 

kuliah di luar kota tentunya yang tidaklah sedikit.1 

Kebutuhan akan hidup yang kian meningkat pula membuat 

mahasiswa harus mencari cara untuk mampu mencukupi 

kebutuhannya untuk pendidikan juga untuk biaya hidup 

khususnya bagi anak rantauan. Bagi mahasiswa perantauan yang 

 
1 Arifka Isna Lidya Mawar Zahara, Aktivitas dan Hasil Belajar 

Mahasiswa Kerja Part-Time Universitas Negeri Semarang, SKRIPSI, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2019), hlm. 2. 
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jauh dari rumah, mereka harus rajin mengatur uang yang 

diberikan oleh orang tua mereka agar dapat mencukupi untuk 

kebutuhan hidup mereka. Pada umumnya, tujuan utama dari 

seorang mahasiswa adalah belajar dan mengembangkan pola pikir 

untuk mencapai tujuan belajar, mahasiswa harus menjalankan 

seluruh proses pembelajaran di perguruan tinggi agar 

memperoleh indeks prestasi yang baik dan menyelesaikan studi 

tepat waktu.2 

Fenomena kuliah sambil bekerja di kalangan mahasiswa 

bukanlah suatu hal yang baru, khususnya di UIN Walisongo 

Semarang. Alasan utamanya adalah terkait dengan finansial yakni 

memperoleh penghasilan untuk membayar pendidikan dan 

kebutuhan sehari-hari sekaligus meringankan beban keluarga. 

Alasan lainnya adalah untuk mengisi waktu luang dikarenakan 

jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri agar 

tidak ketergantungan dengan orang lain maupun keluarga, 

mencari pengalaman di luar perkuliahan, menyalurkan hobi dan 

macam-macam alasan lainnya.3 

 
2 Arifka Isna Lidya Mawar Zahara, Aktivitas dan Hasil Belajar 

Mahasiswa Kerja Part-Time Universitas Negeri Semarang, …., hlm. 2-3. 
3 Glagah Mahestya Yahya dan Sri Utami Mintarti Widjaja, Analisis 

Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Yang Bekerja Part-Time Di Jurusan 

Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang 

Angkatan 2014, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Volume 12 Nomor 1, 2019, hlm. 

46. 
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Jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan mahasiswa 

adalah kerja paruh waktu (part-time). Hal ini dikarenakan jadwal 

kerja paruh waktu (part-time) lebih fleksibel dibandingkan jadwal 

kerja penuh sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan jadwal 

bekerja dengan jadwal kuliah. 

Manfaat yang diperoleh mahasiswa dengan bekerja selain 

finansial adalah untuk pengembangan keterampilan, pemahaman 

yang luas tentang dunia bisnis, dan peningkatan kepercayaan diri 

Dengan bekerja, mahasiswa mampu berpikir lebih kreatif, dan 

memiliki jiwa profesional. Dengan demikian manfaat dari 

mahasiswa yang bekerja salah satunya adalah diharapkan 

mahasiswa mampu mengaplikasikan diri dalam kehidupan nyata 

sebagai hasil belajar yang didapat di bangku perkuliahan. Semua 

bekal tersebut tentu sangat berguna perkembangan studi, baik 

pada saat ini maupun di masa depan.4 

Kuliah sambil bekerja tentu tidaklah mudah bagi 

mahasiswa. Mereka dituntut harus pandai mengatur waktu dengan 

baik. Mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat lelah yang lebih 

tinggi dikarenakan padatnya jadwal aktivitas kuliah dan bekerja 

dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Pada saat jam kuliah 

berlangsung mereka menjadi kurang fokus dan kurang 

memperhatikan penjelasan dosen. Ada beberapa dari mahasiswa 

 
4 Elma Mardelina dan Ali Muhson, Mahasiswa Bekerja dan 

Dampaknya Pada Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik, Jurnal Economia 

Volume 13, Nomor 2, 2017, hlm. 203. 
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yang lebih fokus untuk bekerja dibandingkan kuliah sehingga 

ketika jam perkuliahan sedang berlangsung mereka sering tidak 

hadir, hal ini dapat menganggu capaian pendidikannya.5 

Menurut Dadgar dalam Metriyana, dalam hasil wawancara 

dengan mahasiswa yang putus kuliah, ditemukan hasil bahwa 

ketidakmampuan untuk menyeimbangkan kegiatan kerja dan 

perkuliahan memainkan peran penting dalam tingkat dropout, hal 

ini menunjukkan adanya pengaruh dalam kegiatan bekerja pada 

mahasiswa pada pencapaian prestasi akademik mahasiswa itu 

sendiri. Prestasi akademik merupakan istilah yang menunjukkan 

suatu pencapaian atau tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan 

sebagai hasil dari usaha belajar yang telah dilakukan oleh 

seseorang secara optimal. Prestasi akademik pun menjadi salah 

satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan 

studinya di bangku kuliah.6 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Kerja 

Part-Time Sambil Kuliah Terhadap Prestasi Akademik 

 
5 Fitria dan Zulfan, Hubungan Kerja Part Time Dengan Capaian 

Pendidikan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 2013 FISIP 

UNSYIAH), Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Volume 3 Nomor 2, 

2018, hlm. 275. 
6 Metriyana, Studi Komparatif Pengaruh Motivasi, Perilaku Belajar, 

SelfEfficacy dan Status Kerja terhadap Prestasi Akademik antara Mahasiswa 

Bekerja dan Mahasiswa Tidak Bekerja, SKRIPSI, (Semarang: Universitas 

Diponegono, 2014), hlm. 6. 
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN 

Walisongo Semarang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh intensitas kerja part-time 

sambil kuliah terhadap prestasi akademik mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu: “Untuk 

mengetahui pengaruh intensitas kerja part-time sambil kuliah 

terhadap prestasi akademik mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo Semarang”. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai 

kontribusi dalam menambah ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan tentang fenomena kerja part-time sambil kuliah 

dikalangan mahasiswa serta pengaruhnya terhadap prestasi 

akademik mahasiswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, agar dapat lebih memahami persepsi 

mahasiswa kaitannya dengan prestasi akademik 

mahasiswa yang memilih kuliah sambil kerja. 

b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk kuliah 

sambil kerja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kerja Part-Time 

a. Pengertian Kerja Part-Time 

Menurut Dr. Frans Von Magnis, kerja adalah 

kegiatan yang direncanakan. Kerja merupakan suatu 

aktivitas demi mencapai tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dan dipenuhinya.7 Kerja dalam arti luas 

adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. 

Dalam arti sempit, istilah kerja digunakan untuk suatu 

tugas yang menghasilkan uang bagi seseorang. 

Menurut beberapa ahli, pengertian kerja 

adalah: 

1) Brown, kerja merupakan penggunaan proses 

mental dan fisik dalam mencapai beberapa 

tujuan yang produktif.8 

2) B. Renita, kerja dipandang dari sudut sosial 

merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

upaya untuk mewujudkan kesejahteraan umum, 

terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) 

 
7 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 

11. 
8 Ibid., hlm. 15. 



8 
 

dan masyarakat, untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan, sedangkan, dari 

sudut rohani atu religius, kerja adalah suatu 

upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan 

kehendak Sang Pencipta. Dalam hal ini, bekerja 

merupakan suatu komitmen hidup yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada Tuhan.9 

3) Dewa Ketut, “Kerja adalah sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan 

dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan 

dalam dunia kerja.10 

Islam mewajibkan setiap umatnya bekerja 

untuk mencari rezeki dan pendapatan bagi 

keberlangsungan hidupnya. Islam juga 

memerintahkan umatnya mencari rezeki yang halal 

karena pekerjaan itu adalah bagi memelihara 

keturunan dan kehormatan manusia. Seperti pada 

firman Allah: 

 
9 B. Renita, Bimbingan dan Konseling SMA 1 untuk kelas X, (Jakarta: 

Erlangga, 2006), hlm. 125. 
10 Dewa Ketut, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1993), hlm. 17. 
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 وَقلُِ  ٱعْمَلوُا   فسََيَرَى ٱلَلُّ  عَمَلكَُمْ  وَرَسُولهُُ ۥ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ  ۖ وَسَترَُدُّونَ  إلِىَ  

دةَِ  فَينَُب ِئكُُم بِمَا كُنتمُْ  تعَْمَلوُنَ  لِمِ  ٱلْغَيْبِ  وَٱلشَهَ   عَ 

 

Terjemah:  

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 

168).11 

Islam menempatkan bekerja sebagai ibadah 

untuk mencari rezeki dari Allah guna menutupi 

kebutuhan hidupnya. Bekerja untuk mendapatkan 

rezeki yang halalan thayyiban termasuk ke dalam 

jihad di jalan Allah yang nilainya sejajar dengan 

melaksanakan rukun Islam. Dengan demikian bekerja 

adalah ibadah dan menjadi kebutuhan setiap umat 

manusia. Bekerja yang baik adalah wajib sifatnya 

dalam Islam. Salah satu bagian penting dalam meraih 

kesuksesan dalam bekerja adalah dengan 

menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, fokus 

 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014), hlm. 25. 
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pada hasil kerja, dan menghindarkan diri dari 

kegiatan-kegiatan sosial yang membuang waktu.12 

Berdasarkan beberapa pengertian kerja di atas 

dapat diketahui mengenai pengertian kerja. Kerja 

adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang 

menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada 

seperti barang atau jasa dan memperoleh bayaran atau 

upah. 

Sedangkan Part-Time berasal dari Bahasa 

Inggris yaitu part yang berarti sebagian atau setengah 

dan time yang berarti waktu. Kerja part-time atau 

kerja paruh waktu adalah bentuk kerja yang 

membawa lebih sedikit jam kerja per minggu dari 

pekerjaan penuh-waktu. Pekerja dianggap paruh 

waktu jika mereka umumnya bekerja kurang dari 30 

atau 35 jam per minggu.13 

Menurut Nariswari Galih, kerja part-time 

merupakan pekerjaan sampingan dimana jam 

kerjanya dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

 
12 Syaifurrahman dan Tri Ujati, Manajemen Dalam Pembelajaran, 

(Jakarta: PT Indeks, 2013), hlm. 15. 
13 Merdalina Elma, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Aktifitas 

Belajar, SKRIPSI, (Yogyakarta: UNY Yogyakarta, 2017), hlm. 26. 
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pekerja.14 Di sejumlah negara, banyak pekerjaan 

musiman yang hanya bekerja paruh waktu (part-time) 

sesuai musim yang sedang berlangsung dan dalam 

waktu tiga jam.15 

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan (UUTK) sendiri tidak membedakan 

antara pekerja penuh, pekerja paruh waktu, pekerja 

tidak tetap, atau pekerja pengganti. Pekerja atau 

buruh di Indonesia menurut UU No. 13 Tahun 2003 

adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan atau sejenisnya. Dalam UU No. 13 

Tahun 2003 pasal 77 dan 85 disebutkan bahwa 

ketentuan jam kerja adalah 40 jam seminggu. Pekerja 

paruh waktu adalah seseorang yang bekerja hanya 

sebagian waktu tertentu dari pekerjaan normal. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistika yang dimaksud 

dengan kerja paruh waktu (part-time) adalah bekerja 

dibawah jam normal (kurang dari 35 jam seminggu). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan kerja part-time adalah 

 
14 Tiara Putri Pritama, Motivasi Untuk Bekerja Part Time Ditinjau 

Dari Persepsi Terhadap Pentingnya Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Yang 

Bekerja Di PT. Sari Melati Kencana, Pizza Hut Semarang, Skripsi, (Fakultas 

Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 2015). 
15 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta: 

Raja Grafindo Indonesia, 2015), hlm. 88. 
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suatu pekerjaan yang hanya memiliki setengah dari 

jam kerja normal atau full-time (kurang dari 35 jam 

seminggu). Kerja part-time umumnya bersifat 

temporary (sementara) untuk jangka waktu tertentu 

yang ditentukan oleh perusahaan. Kerja paruh waktu 

(part-time) juga memiliki waktu yang lebih fleksibel 

dibandingkan jadwal kerja penuh. 

 

b. Macam-macam Kerja Part-Time 

Hampir semua pekerjaan dapat memiliki jalur 

part-time. Berikut adalah beberapa pekerjaan part-

time yang sering dilakukan oleh mahasiswa, 

diantaranya: 

1) Pengajar Bimbingan Belajar Privat 

Dari pengamatan peneliti, banyak peneliti 

menjumpai mahasiswa yang memberikan 

bimbingan belajar privat. Wajar memang 

pekerjaan sampingan ini memberikan peluang 

yang cukup tinggi karena banyak sekali siswa 

SMP dan SMA yang membutuhkan bantuan 

dalam belajar. Dan tentu saja bayaran per-jam-

nya cukup tinggi. Bisa dibayangkan jika dalam 

seminggu mahasiswa memiliki jam bimbingan 

yang banyak, maka pendapatan mahasiswa akan 

cukup banyak. Ada beberapa jenis pelajaran 
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yang membutuhkan banyak bimbingan mulai 

dari pelajaran sekolah seperti matematika, fisika, 

kimia sampai mengaji.16 

Menjadi pengajar bimbingan belajar privat 

tidak hanya mendapatkan kepuasan karena 

mendapatkan penghasilan, tetapi juga puas 

karena dapat memanfaatkan ilmu. Profesi ini 

tidak membutuhkan modal apapun. Asalkan 

mampu menguasai materi yang akan dipelajari 

nanti dengan siswa yang ada. Jenis pekerjaan ini 

dicari yang memiliki potensi di bidang 

akademik. Khususnya agar tidak malu saat 

berhadapan dengan anak-anak, saat bingung 

dengan pertanyaan yang diajukan. Sebagian 

besar mahasiswa yang mengikuti bidang ini 

berasal dari jurusan pendidikan.17 

2) Pelayan dan Penjaga Toko 

Pekerjaan seperti ini dapat dilakukan 

sepulang kuliah, yang memiliki waktu luang 

banyak, dengan melamar pekerjaan di restoran, 

 
16 Noor Elyawati, dkk, Hubungan Kerja Part-Time dengan Aktivitas 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Mulawarman 

Tahun Akademik 2019/2020, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM METRO, 

Volume 9 Nomor 2, 2021, hlm. 9. 
17 Ibid. 
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toko, warnet, atau tempat yang membutuhkan 

seseorang untuk menjaga.18 

3) Driver Ojek Online 

Mahasiwa bisa menjadi driver kapanpun dia 

mau, jadi kemungkinan besar tidak akan 

menganggu waktu kuliah kamu dan tidak perlu 

menunggu penumpang di pangkalan ojek karena 

pemesanan ojek online dapat dilakukan melalui 

aplikasi mobile android penumpang.19 

4) Bisnis Online Shop 

Mahasiswa bisa menjual berbagai macam 

baju, celana/ rok, baju muslim, hijab, pernak-

pernik, berbagai jenis sepatu hingga peralatan 

make-up. Ada banyak forum jual beli online 

yang menawarkan kemudahan transaksi di dunia 

maya. Penjualan tidak hanya ditujukan kepada 

teman-teman kampus, tetapi juga kepada 

pelanggan lainnya di dunia maya. Ada beberapa 

situs jual beli yang bisa digunakan untuk 

 
18 Silvina Alvinnaja dan Suwarno, Pengaruh Kerja Part-Time dan 

Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, Jurnal 

Oportunitas Unirow Tuban, Volume 1 Nomor 2, 2020, hlm. 30-31. 
19 Noor Elyawati, dkk, Hubungan Kerja Part-Time dengan Aktivitas 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Mulawarman 

Tahun Akademik 2019/2020, …., hlm. 10. 
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menjual barang milik pribadi ataupun milik 

orang lain.20 

Bisnis online shop tentunya tidak mudah, 

terlebih ketika baru merintis usaha. Dimana 

penjual harus pintar mencari peluang untuk 

mempromosikan berbagai barang yang dijual. 

Penghasilan yang didapatkan juga tergantung 

dari banyak sedikitnya barang yang terjual. Di 

era yang serba digital seperti ini, bisnis online 

shop memang sedang banyak digandrungi 

karena mempunyai profit yang menjanjikan. 

5) Fotografer 

Fotografer menciptakan peluang besar bagi 

mahasiswa yang mempunyai skill fotografer. 

Peluang untuk menjadi fotografer yang sekaligus 

mampu menjual stok fotonya.21 

Memiliki hobi fotografi juga mengantarkan 

pada sebuah pekerjaan. Sering hunting foto, bisa 

menjual hasil fotonya di kalangan media serta 

pihak yang membutuhkannya. Semua itu 

merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Adapun 

 
20 Noor Elyawati, dkk, Hubungan Kerja Part-Time dengan Aktivitas 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Mulawarman 

Tahun Akademik 2019/2020, …., hlm. 9. 
21 Ibid. 
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kendala dari profesi ini yaitu, mahalnya harga 

sebuah kamera dan juga melihat kemampuan 

fotografer yang tidak mudah. 

Semakin banyaknya orang yang 

membutuhkan jasa fotografer, semakin 

mendesak pula kebutuhan foto saat ini. Sebuah 

peluang lumayan bagi usaha seorang mahasiswa. 

Penghasilan nominal dari sebuah pemotretan 

terbilang tinggi bagi seukuran mahasiswa. 

Bekerja sebagai fotografer, juga dapat untuk 

mengembangkan kemampua dalam bidang 

fotogarafi 

6) Jasa Desain Grafis 

Bagi mahasiswa yang senang dengan desain 

grafis serta mempunyai keahlian, mereka dapat 

memulai bisnis jasa desain grafis dengan 

menawarkannya kepada mahasiswa lain atau 

mungkin dosen. Bisnis ini menuntut 

keterampilan mahasiswa dalam mengoperasikan 

software semisal photoshop untuk melakukan 

desain grafis.22 

 

 
22 Noor Elyawati, dkk, Hubungan Bekerja Part-Time Dengan 

Aktivitas Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Mulawarman Tahun Akademik 2019/2020, …., hlm. 9. 
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c. Faktor-faktor Mahasiswa Kerja Part-Time 

Abraham Maslow (1951) dengan teori 

motivasinya mengemukakan lima keperluan yang 

menyebabkan mengapa manusia perlu bekerja, yaitu: 

1) Keperluan asas 

2) Keperluan keselamatan 

3) Keperluan sosial dan kasih sayang 

4) Keperluan penghargaan diri 

5) Keperluan kesempurnaan diri23 

Beragam alasan yang melatarbelakangi 

mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja. Alasan 

utamanya adalah terkait dengan finansial yaitu 

memperoleh penghasilan untuk membayar 

pendidikan dan kebutuhan sehari-hari sekaligus 

meringankan beban keluarga. Alasan lainnya adalah 

untuk mengisi waktu luang dikarenakan jadwal 

perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri 

agar tidak ketergantungan dengan orang lain atau 

orang tua, mencari pengalaman di luar perkuliahan, 

menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Daulay dalam 

Elma bahwa mahasiswa yang kerja paruh waktu 

 
23 Rusli bin Ahmad, Penelitian Prestasi Berkesan, (Sarawak: Info 

Grafik Press, 2013), hlm. 4. 
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dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, mengisi 

waktu luang, hidup mandiri dan mencari 

pengalaman.24 Sedangkan menurut Jacinta dalam 

Dudija, yang mendasari seorang mahasiswa untuk 

bekerja diantaranya adalah kebutuhan finansial, 

kebutuhan social relasional, dan kebutuhan 

aktualisasi diri.25 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 

alasan yang melatarbelakangi mahasiswa kuliah 

sambil bekerja adalah karena adanya kebutuhan akan 

keuangan guna membantu dalam hal perekonomian 

keluarga atau yang berhubungan dengan faktor 

ekonomi, berupa upah, gaji, dan penghasilan yang 

didapat dari bekerja, kemudian kebutuhan sosial 

relasional yaitu dapat berupa kebutuhan untuk 

bergaul dengan banyak orang sehingga akan 

mengenal lingkungan dan menambah teman agar 

mampu mengembangkan pola pikir mahasiswa 

dengan bertukar pikiran dengan orang banyak, 

selanjutnya kebutuhan aktualisasi diri yaitu 

 
24 Elma Mardelina dan Ali Muhson, Mahasiswa Bekerja dan 

Dampaknya Pada Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik, …., hlm. 202. 
25 N Dudija, Perbedaan Motivasi Menyelesaikan Skripsi Antara 

Mahasiswa Yang Bekerja dan Yang Tidak Bekerja, Jurnal Humanitas, Volume 

8, Nomor 2, 2011, hlm. 195-206. 
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kebutuhan akan pengembangan diri sebagai bentuk 

aktualisasi diri dalam menemukan arti hidup 

sesungguhnya. 

 

d.  Manfaat dan Kekurangan Kerja Part-Time 

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh 

dengan melakukan kerja part-time, diantaranya 

adalah: 

1) Mendapatkan upah 

2) Mempelajari hal baru 

3) Mengasah keahlian sebelum mendapatkan 

pekerjaan tetap 

4) Memperbanyak jaringan dan kenalan26 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kerja part-time 

memiliki kekurangan. Berikut ini adalah kekurangan 

kerja part time, antara lain: 

1) Tidak ada perlindungan bagi pekerja. Seorang 

pekerja part-time tidak memiliki perlindungan 

yang baik terhadap penipuan. 

2) Diremehkan dan dianggap tidak professional. 

Banyak orang memang beranggapan bahwa 

seorang pekerja part-time adalah seseorang yang 

 
26 Muh Ainun Agni, Pengaruh Kerja Paruh Waktu Terhadap Prestasi 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo, SKRIPSI. (Institut Agama 

Islam Negeri Palopo, 2022), hlm. 18. 
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tidak memiliki kemampuan unggul. Akhirnya 

banyak yang meremehkan. 

3) Terkadang bayarannya tidak sesuai. Meski 

memiliki kemampuan yang hebat, banyak 

pekerja part-time yang tidak dihargai. Mereka 

biasanya dibayar tidak sesuai upah standar, 

padahal yang mereka kerjakan sama baiknya 

dengan pekerja tetap, bahkan dapat lebih dari itu. 

4) Tidak ada jenjang karir yang jelas. Seorang 

pekerja part-time, tidak memiliki kontrak 

dengan lembaga atau perusahaan manapun. Jadi 

tidak ada jenjang karir.27 

 

e. Indikator Kerja Part-Time 

Adapun indikator kerja part-time menurut Sri 

Riya Mulya Ningsih, dkk dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Universitas Al-

Washliyah (Univa) Labuhanbatu”, yaitu:28 

 
27 Nur Lailatul Azizah, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestasi 

Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, SKRIPSI. (Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabayam, 2017), hlm. 37-38. 
28 Riya Mulya Ningsih, dkk, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Universitas Al-Washliyah (Univa) 

Labuhanbatu, Jurnal Ilmu Manajemen, Volume 2, Nomor 1, 2020, hlm. 88. 
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1) Durasi Waktu Kerja 

Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika 

proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 

berlangsung. Sedangkan jam kerja adalah waktu 

yang dijadwalkan untuk perangkat peralatan 

yang dioperasikan (seperti pengisian bahan 

bakar, perjalanan); waktu yang dijadwalkan bagi 

pegawai dan sebagainya untuk bekerja, dapat 

dilaksanakan siang hari atau malam hari. Dari 

pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

waktu bekerja adalah seluruh rangkaian saat 

ketika proses seseorang, perbuatan, atau keadaan 

bekerja seseorang atau berlangsung. 

Waktu yang baik untuk mahasiswa 

melakukan kerja part-time adalah sesudah 

istirahat sepulang kuliah agar pada malam 

harinya mereka bisa menyiapkan pelajaran untuk 

ke esokan harinya, dan mereka juga bisa 

berkonsentrasi antara bekerja part-time dan 

belajar. Durasi waktu bekerja part-time 

mahasiswa sangat berpengaruh terhadap 

konsentrasi belajar mahasiswa, semakin lama 

durasi waktu bekerja mahasiswa maka semakin 

sedikit waktu untuk mempersiapkan pelajaran 
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pada keesokan hari artinya persiapan untuk 

belajar berkurang dan konsentrasinya pun akan 

berkurang.29 

2) Beban Kerja 

Beban kerja adalah kemampuan tubuh 

pekerja dalam menerima pekerjaan. Dari sudut 

pandang ergonomic, setiap beban kerja yang 

diterima seseorang harus sesuai dan seimbang 

terhadap kemampuan fisik maupun psikologis 

pekerja yang menerima beban kerja tersebut. 

Beban kerja dapat berupa beban kerja fisik dan 

beban kerja psikologis. Beban kerja fisik dapat 

berupa beratnya pekerjaan seperti mengangkat, 

merawat, mendorong. Sedangkan beban kerja 

psikologis dapat berupa sejauh mana tingkat 

keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki 

individu dengan individu lainnya.30 

Beban kerja yang dimilki mahasiswa yang 

bekerja paruh waktu akan semakin banyak dan 

berat disamping mereka harus mengerjakan 

tugas-tugas sekolah mereka juga harus bekerja 

 
29 Manulang, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1984), hlm. 15. 
30 Manuaba, Hubungan Beban Kerja dan Kapasitas Kerja, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000). 
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dengan serius. Dengan begitu mereka harus 

pandai membagi waktu dan kondisi fisik dan 

psikis mereka agar keduanya bisa berjalan 

dengan seimbang dan bekerja dengan serius dan 

dapat berkonsentrasi saat belajar. 

3) Intensitas Kerja 

Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris 

yaitu intense yang berarti semangat, giat.31 

Sedangkan menurut Nurkholif Hazim bahwa 

“Intensitas adalah kebulatan tenaga yang 

dikerahkan untuk suatu usaha”.32 Jadi intensitas 

secara sederhana dapat dirumuskan sebagai 

usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 

penuh semangat untuk mencapai tujuan. 

Semakin intens mahasiswa bekerja semakin 

banyak waktu yang mereka sisihkan untuk 

bekerja dan semakin besar beban yang mereka 

pikul, dengan begitu waktu belajar mereka akan 

berkurang dan keesokan harinya mereka akan 

sulit untuk berkonsentrasi. 

 

 
31 Echols, dkk, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2005), 

hlm. 326. 
32 Hazim Nurkholif, Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pustekom, 

2005), hlm. 191. 
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4) Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau 

keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai 

seseorang yang akibat dari perbuatan atau 

pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa 

waktu tertentu. Pengalaman kerja yang di dapat 

dari mahasiswa adalah keterampilan yang di 

dapat dari pekerjaan yang mereka kerjakan.33 

 

2. Prestasi Akademik 

a. Pengertian Prestasi Akademik 

Prestasi akademik merupakan penggabungan 

dari kata prestasi dan akademik. Prestasi akademik 

merupakan istilah yang sering digunakan untuk 

menunjukkan pencapaian yang telah diperoleh 

peserta didik dari hasil belajar. Prestasi akademik 

umumnya dinyatakan menggunakan angka atau 

simbol huruf tertentu. Prestasi akademik didapatkan 

melalui penilaian, baik secara langsung oleh guru 

maupun secara tidak langsung dengan tes tulis. 

Menurut Tu’u, prestasi adalah hasil yang 

dicapai oleh peserta didik ketika mengerjakan tugas 

 
33 Handoko T Hani, Manajemen Edisi 2, (Jakarta, BPFE, 1984), hlm. 

81. 
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tertentu. Adapun prestasi akademik adalah penugasan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes berupa angka yang diberikan oleh 

guru.34 Sedangkan menurut Suryabrata, prestasi 

akademik merupakan hasil belajar terakhir yang 

dicapai oleh peserta didik dalam jangka waktu 

tertentu di mana prestasi akademik biasanya 

dinyatakan dengan simbol atau angka.35 

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), prestasi belajar merupakan penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 

nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru, 

kemampuan yang dapat diamati (actual ability), dan 

yang dapat diukur langsung dengan tes tertentu.36 

Gagne dalam Slameto juga menjelaskan bahwa 

prestasi akademik dibedakan menjadi lima aspek, 

yaitu kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

 
34 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta: Grafindo, 2004), hlm. 75. 
35 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 63. 
36 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017), hlm. 859. 
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informasi verbal, sikap, dan keterampilan.37 Artinya, 

hasil prestasi akademik harus mengandung evaluasi 

terhadap lima aspek tersebut. 

Adapun menurut Bloom dalam Suharsimi 

Arikunto, hasil dari prestasi akademik ada tiga aspek, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif 

merupakan aspek kemampuan yang mencakup 

aktivitas otak, seperti mengingat, menghafal, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi. Afektif 

merupakan aspek kemampuan yang berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Sedangkan psikomotorik berkenaan 

dengan keterampilan yang dimiliki seseorang setelah 

mendapatkan pengetahuan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa prestasi akademik adalah 

hasil belajar peserta didik dalam bentuk simbol atau 

angka yang didapatkan setelah melalui proses 

penilaian yang panjang. 

 

b. Fungsi Prestasi Akademik 

Fungsi prestasi akademik pada seseorang akan 

berbeda-beda bergantung pada tujuan yang ingin 

 
37 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2015), hlm. 26. 
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dicapai melalui proses belajar. Menurut Arifin, fungsi 

prestasi akademik sebagai berikut:38 

1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa 

2) Dapat dijadikan pendorong dalam meningkatkan 

ilmu pengetahuan 

3) Sebagai umpan balik untuk meningkatkan mutu 

pendidikan 

4) Sebagai indikator internal dan eksternal bagi 

institusi pendidikan, misalnya apabila prestasi 

tinggi maka kurikulum yang digunakan relevan 

5) Dapat dijadikan indikator kecerdasan peserta 

didik 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi 

Akademik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

akademik juga dijelaskan Gojali dan Umuarso dan 

dikutip oleh Slameto, dalam kutipannya 

menerangkan ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil prestasi akademik peserta didik, 

yakni: 

 
38 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 12. 
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1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari dalam individu dan dapat 

mempengaruhi hasil belajar individu.39 Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam individu itu sendiri. Adapun faktor 

internal ini terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu: 

a) Faktor biologis 

Adapun yang dimaksud dengan faktor 

biolologis ialah faktorfaktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik atau 

jasmani individu yang bersangkutan.40 

Faktor biologis merupakan hal yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar 

seseorang. Faktor fisiologis terbagi lagi 

menjadi dua bagian yaitu: 

i. Kondisi fisik yang normal 

Kondisi fisik yang normal atau 

tidak memiliki cacat sejak dalam 

kandungan sampai sesudah lahir 

sudah tentu merupakan hal yang 

 
39 Fajlurrahman Jurdi, Hukum Tata Negara Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 132. 
40 Wiwiisnaeni, Fisiologi Hewan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 

20. 
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sangat menentukan keberhasilan 

belajar seseorang.41 Adapun yang 

dimaksud dengan fisik ialah keadaan 

dari badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan orang tersebut hidup 

produktif. 

ii. Kondisi kesehatan fisik 

Kondisi kesehatan fisik adalah 

kondisi kesehatan fisik yang sehat 

dan segar (fit) sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar seseorang.42 

Adapun yang dimaksud dengan 

kesehatan fisik ialah sehat badan. 

b) Faktor psikologis 

Adapun yang dimaksud dengan faktor 

psikologis adalah keadaan psikologis 

seseorang yang dapat mempengaruhi proses 

belajar.43 Faktor psikologis ialah yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

 
41 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yokyakarta: Deepublish, 2019), 

hlm. 6. 
42 Ibid. 
43 Singgih Gunarsa, Psikologi Olahraga Prestasi, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2008), hlm. 45. 
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kondisi mental seseorang. Faktor psikologis 

ini terbagi lagi menjadi empat bagian yaitu: 

i. Intelegensi 

Intelegensi atau tingkat 

kecerdasan dasar seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan belajar seseorang.44 

Adapun yang dimaksud dengan 

integensi ialah kecerdasan yang 

dimiliki oleh seorang peserta didik, 

akan memudahkan baginya dalam 

memecahkan masalahmasalah di 

sekolah. 

ii. Bakat 

Bakat adalah kemampan atau 

aspek intelektual yang menunjukkan 

kekuatan, kelemahan, serta cara 

berfikir dan corak berfikir 

seseorang.45 Adapun yang dimaksud 

dengan bakat ialah kemampuan 

 
44 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 54-72. 
45 Azza Salsabila dan Puspitasari, Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar, Pandawa: Jurnal Pendidikan dan 

Dakwah 2, no. 2 (2020), hlm. 7. 
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potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada 

masa yang akan datang. Dengan 

demikian, setiap orang mempunyai 

bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi sampai ketingkat 

tertentu sesuai dengan kapasitas 

masing-masing. 

iii. Minat 

Minat merupakan suatu keadaan 

di mana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan 

disertai keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun 

membuktikann ya lebih lanjut. 

Minat timbul karena adanya 

perhatian yang mendalam terhadap 

suatu objek, di mana perhatian 

tersebut menimbulkan keinginan 

untuk mengetahui, mempelajari, 

serta membuktikan lebih lanjut.46 

Minat merupakan perasaan senang 

 
46 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, …., 

hlm. 46. 
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dan tertarik pada suatu objek, dan 

kesenangan itu lalu cenderung untuk 

memperhatikan dan akhirnya aktif 

dalam objek tersebut. Seseorang 

yang berminat terhadap suatu 

aktifitas akan memperhatikannya 

secara konsisten dengan rasa senang. 

iv. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang 

menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan sungguh-

sumgguh. Motivasi merupakan suatu 

kekuatan atau tenaga pendorong 

untuk melakukan sesuatu hal atau 

menampilkan sesuatu perilaku 

tertenu.47 Adapun yang dimaksud 

dengan motivasi ialah suatu usaha 

untuk menggerakkan seseorang 

dengan kesadaran pribadi untuk 

meraih prestasi belajar yang setinggi-

tingginya. 

 

 
47 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, …., 

hlm. 47. 
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor keluarga meliputi cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan. 

b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 

diatas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 

 

d. Indikator Prestasi Akademik 

Indikator prestasi akademik menurut Sri Riya 

Mulya Ningsih, dkk dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa Universitas Al-Washliyah 

(Univa) Labuhanbatu”, yaitu:48 

 
48 Riya Mulya Ningsih, dkk, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Universitas Al-Washliyah (Univa) 

Labuhanbatu, …., hlm. 89. 
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1) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Prestasi belajar dapat dilihat dari hasil  

pengukuran terhadap peserta didik yang  

meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor  

setelah mengikuti proses pembelajaran yang  

diukur dengan menggunakan instrumen tes yang 

relevan.49  

Menurut Peraturan Menteri  Pendidikan dan 

Kebudayaan, hasil penilaian  capaian 

pembelajaran pada akhir program  studi 

dinyatakan dengan indeks prestasi  kumulatif 

(IPK) yang dihitung dengan cara  menjumlahkan 

perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah 

yang ditempuh dan SKS mata kuliah 

bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh.50 

2) Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau 

asas yang sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar. Dengan kata lain, tidak ada belajar 

 
49 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010). 
50 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebdudayaan Republik Indonesia No. 49 

Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, (Jakarta: 

Kemendikbud, 2014). 
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kalau tidak ada aktivitas, karena pada 

perinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat 

untuk mengubah tingkah laku yaitu melakukan 

kegiatan. 51 

Martimis Yamin menjelaskan bahwa 

aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa dalam 

proses pembelajaran untuk membangun 

pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses 

pembelajaran terjadilah perubahan dan 

peningkatan mutu kemampuannya seperti berani 

bertanya, mengeluarkan pendapat, 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan 

mengerjakan tugas tepat waktu.52 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama tentang 

pengaruh intensitas kerja part time sambil kuliah terhadap 

prestasi akademik mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam. Oleh sebab itu, peneliti memilih beberapa 

penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai bahan kajian 

dalam melaksanakan penelitian, yaitu: 

 
51 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hlm. 95-96. 
52 Martimis Yamin, Kiat Membetajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2007), hlm. 82. 
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Fitriana dan Drs. Zulfan (2018) dalam jurnal yang 

berjudul “Hubungan Kerja Part-Time Dengan Capaian 

Pendidikan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 

2013 FISIP UNSYIAH)”. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Sebanyak 

58,5% atau 24 mahasiswa yang bekerja part-time mendapatkan 

IPK dibawah 3,00. (2) Dari penelitian yang dilakukan, tidak 

ada hubungan yang signifikan antara mahasiswa yang beekrja 

part-time di FISIP UNSYIAH dengan capaian pendidikan. Ini 

terbukti dengan data responden yakni 41 mahasiswa-mahasiswi 

menunjukkan nilai (p) = 0,747 (p>0,05), dengan nilai koefisien 

korelasi (r) = 0,052. Besaran nilai tersebut menunjukkan tidak 

adanya hubungan anatara variabel bekerja part-time dengan 

capaian pendidikan.53 Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

tentang kerja part-time. Perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah variabel Y dalam 

penelitian ini yaitu capaian pendidikan, sedangkan variabel Y 

dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu pola belajar.  

Debrina Dwi Wibawa R (2018) dalam jurnal yang 

berjudul “Pola Belajar Mahasiswa Pekerja Part-Time (Studi 

 
53 Fitria dan Zulfan, Hubungan Kerja Part-Time Dengan Capaian 

Pendidikan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 2013 FISIP 

UNSYIAH), Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Volume 3 Nomor 2, 

2018, hlm. 273. 
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Terhadap Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola 

belajar yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa pekerja 

part-time adalah pola belajar mandiri karena dapat disesuaikan 

dengan jadwal bekerja, permasalahan yang sering dihadapi 

oleh mahasiswa pekerja part-time adalah pembagian waktu 

belajar dan masalah kesehatan yang sering merasa kelelahan 

atau bahkan sakit. Mereka mampu mengatasi permasalahan 

yang muncul dengan melakukan manajemen diri, rescheduling 

kegiatan yang diprioritaskan, dan lebih memanfaatkan jika 

terdapat waktu luang. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa pekerja part-time dapat dikatakan berhasil, dengan 

indikator indeks prestasi kumulatif rata-rata mereka mencapai 

3.5. Dari delapan mahasiswa pekerja part-time, terdapat satu 

mahasiswa yang belum dikatakan berhasil karena indeks 

prestasi kumulatif masih dibawah 3.5, hal ini karena solusi 

yang ia lakukan belum sesuai. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pekerja part-time dapat dilakukan oleh mahasiswa dan 

tidak mengganggu kegiatan perkuliahan, dengan syarat mampu 

memenejemen diri dengan baik.54 Persamaan penelitian yang 

 
54 Debrina Dwi Wibawa Restu, Pola Belajar Mahasiswa Pekerja 

Part-Time: Studi Terhadap Mahasiswa Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Jurnal Tarbawi STAI Al-Fitrah, Volume 8 Nomor 2 Februari 

2020, hlm. 119. 
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akan dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang pola belajar pada mahasiswa pekerja part-

time. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak meneliti tentang 

pengaruh. Dan penelitian ini menggunakan studi kasus. 

Mizriana (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Kerja 

Paruh Waktu dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Banda 

Aceh”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kuliah sambil bekerja dan aktivitas belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa PAI. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan kuliah sambil 

bekerja dan aktivitas belajar mahasiswa maka akan semakin 

rendah tingkat prestasi belajar.55 Persamaan penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang mahasiswa yang bekerja paruh waktu. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

ini adalah dalam penggunaan metode penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode kuantitatif. 

 
55 Mizriana, Kerja Paruh Waktu dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Banda Aceh, 

SKRIPSI, (UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2020). 
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Elma Mardelina (2017) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Aktivitas Belajar dan 

Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta”.  Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikasi 5%: 

(1) Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap 

aktivitas belajar dan prestasi akademik ditunjukkan dengan 

nilai dari uji multivariat Hotelling’s Trace sebesar 11,884 

dengan nilai signifikasi 0,00, (2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar 

ditunjukkan oleh nilai sebesar 11,064 dengan signifikasi 0,01 , 

(3) Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap 

prestasi akademik dilihat pada nilai 𝐹𝑡𝑒𝑠𝑡  sebesar 16,316 

dengan signifikasi 0,00.56 Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

tentang pengaruh kerja part-time. Perbedaan penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian ini adalah tentang variabel Y. 

Dalam penelitian ini variabel Y ada 2 yaitu aktivitas belajar dan 

prestasi akademik sedangkan variabel Y dalam penelitian yang 

akan diteliti adalah pola belajar. 

Panji Gumelar (2019) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Kerja Paruh Waktu Terhadap Kesuksesan Belajar 

 
56 Elma Mardelina, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Aktivitas 

Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta, SKRIPSI, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). 
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Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN METRO”. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kerja paruh waktu 

terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam IAIN METRO. Semakin berat pekerjaan paruh 

waktu yang dilakukan mahasiswa maka semakin besar 

pengaruh yang ditimbulkan terhadap kesuksesan belajar. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Momen diperoleh harga 

sebesar 0,39. Selanjutnya dari harga tersebut dibandingkan 

dengan harga sehingga diperoleh hitung < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada taraf 

signifikasi 5% dengan df = n-2 = 16-2 = 14 yakni 0,39 < 

0,4973.57 Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang pengaruh 

mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part-time). Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

tentang variabel Y. Variabel Y dalam penelitian ini adalah 

kesuksesan belajar. Sedangkan variabel Y dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah pola belajar. 

 

 

 
57 Panji Gumelar, Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Kesuksesan 

Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN METRO, 

SKRIPSI, (Institut Agama Islam (IAIN) METRO, 2019). 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana masalah peneliti telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan penelitian, belum jawaban empirik 

dengan data.58 

Hipotesis nihil (Hipotesis statistik) yang disimbolkan 

dengan (H0), ini berarti bahwa tidak ada pengaruh antara dua 

variabel, yaitu variabel independent (X) dan variabel dependent 

(Y). Sedangkan hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang 

disimbolkan dengan (Ha), menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel independent (X) 

dan variabel dependent (Y).  

Hipotesis Penelitian : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara intensitas kerja part-time 

sambil kuliah terhadap prestasi akademik mahasiwa 

program studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo 

Semarang. 

Ha : Terdapat pengaruh antara intensitas kerja part-time sambil 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 67-68. 
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kuliah terhadap prestasi akademik mahasiwa program 

studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

karena sajian datanya berbentuk angka bukan hanya kata-kata. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui.59 

Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk 

mengetahui hubungan pengaruh kerja part-time sambil kuliah 

terhadap prestasi akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di UIN Walisongo 

Semarang yang beralamat di Jl. Prof Hamka, Ngaliyan, Kota 

Semarang. Pertimbangan menjadikan UIN Walisongo sebagai 

objek penelitian dikarenakan peneliti merupakan mahasiswa 

UIN sendiri dan selama berkuliah di UIN peneliti sudah 

mengamati banyaknya fenomena mahasiswa yang berkuliah 

 
59 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 105-106. 
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sambil bekerja. Kesibukan bagi beberapa mahasiswa yang 

berkuliah sambil bekerja tentu mempunyai dampak terhadap 

pola belajar mereka. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah 

bulan Februari - Maret 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah jumlah keseluruhan atau kesatuan 

individu dalam konteks yang diteliti, atau objek dalam suatu 

wilayah yang memenuhi kondisi tertentu yang berkaitan 

dengan masalah penelitian.60 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan 

2019 dan Angkatan 2020. Angkatan 2019 berjumlah 167 

mahasiswa dan Angkatan 2020 berjumlah 120 mahasiswa. 

Sehingga jika dijumlahkan terdapat 287 mahasiswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau 

sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.61 Cara pengambilan sampel menurut Suharsimi 

Arikunto yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, ….,  hlm. 60. 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 80. 
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Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100, 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.62 

Keseluruhan mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2019 dan Angkatan 2020 yaitu 287 

mahasiswa, maka subjek yang diambil 20% = 57 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini 

menggunakan teknik non probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.63 Di dalam penelitian ini menggunakan non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN 

Walisongo Semarang Angkatan 2019 dan Angkatan 2020 yang 

pernah atau sedang melakukan kerja part-time dengan rentang 

waktu antara Agustus 2019 sampai sekarang. 

 

 
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, …, hlm. 91. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, …., hlm. 73. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua jenis 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat:64 

1. Variabel bebas atau independent variable (variabel 

X) yaitu variabel yang mepengaruhi dan mempunyai 

suatu hubungan dengan variabel yang lain. 

Independent variable pada penelitian ini adalah 

pengaruh kerja part time. 

2. Variabel terikat atau dependent variable (variabel Y) 

yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel 

bebas. Dependent variable pada penelitian ini adalah 

prestasi akademik mahasiswa Program Sudi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator merupakan variabel yang 

mengindikasikan atau menunjukkan suatu kecenderungan 

situasi, yang dapat dipergunakan untuk mengatur 

perubahan. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu: 

 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, …., hlm. 91. 
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a. Indikator Kerja Part-Time (variabel X): 

1) Durasi Waktu Kerja 

2) Beban Kerja 

3) Intensitas Kerja 

4) Pengalaman Kerja 

b. Indikator Prestasi Akademik (variabel Y): 

1) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

2) Aktivitas Belajar 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
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diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 

melalui pos, atau internet.65 

Kuesioner yang diajukan, kemudian disusun 

berdasarkan variabel yang diteliti dengan menyediakan 

jawaban alternatif yang diperoleh oleh responden sesuai 

dengan kondisi riil, sehingga diharapkan didapat data yang 

akurat atas penelitian ini. Kuesioner penelitian ini 

diberikan kepada mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019 

dan Angkatan 2020 yang berjumlah 57 orang. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Butir Item 

Favorable Unfavorable 

Kerja Part-

Time 

Waktu 

atau Jam 

Kerja 

1, 2, 3, 4  

Beban 

Kerja 

  5, 6, 7, 8, 9 

Intensitas 

Kerja 

10 11 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 219. 
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Pengalam

an Kerja 

12, 13, 15, 

17 

14, 16 

Prestasi 

Akademik 

Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

(IPK) 

19, 21 18, 20 

Aktivitas 

Belajar 

22, 23, 24, 

27, 28, 29, 

30, 31, 32, 

33, 34 

 25, 26, 35 

 

Dalam penelitian ini untuk menentukan skor, 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan metode 

penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 

respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.66 Skala ini 

berisikan seperangkat pernyataan yang merupakan 

pendapat dari subyek penelitian. Sebagian dari pernyataan 

ini memperlihatkan pendapat yang positif (favorable) 

maupun negative (unfavorable). 

Dalam penskalaan model likert dikenal lima 

alternatif jawaban atas pernyataan yang ada yakni Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan 

 
66 Saifudin Azwar, Validitas dan Reliabiltas, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hlm. 139. 
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Sangat Tidak Sesuai (STT).67 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan empat alternatif jawaban. Alasan 

peneliti menggunakan empat alternatif jawaban dan 

menghilangkan jawaban Netral (N) untuk menghindari 

responden yang pasif dan cenderung memilih posisi aman 

tanpa memberi jawaban yang pasti. Alternatif jawaban 

disusun dalam bentuk tingkatan yang berisi dalam empat 

kategori pilihan jawaban, yaitu SS = Sangat Sesuai, S = 

Sesuai, TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai. 

Kriteria dan nilai alternatif jawaban skala terdapat pada 

tabel. 

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban 

Kriteria Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sekumpulan berkas 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

 
67 Suryabrata S, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2000), hlm. 50. 
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notulen, foto, video, agenda dan sebaginya yang 

diperbolehkan penggunaannya dalam sebuah penelitian 

dan dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi 

pelaksanaan penelitian. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk melengkapi data penelitian, yang berupa catatan 

maupun arsip yang berkaitan dengan data tentang 

mahasiswa dan dokumen profil UIN Walisongo 

Semarang. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan dua tahap dimana pada tahap awal analisis hasil 

uji coba instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas 

kemudian untuk tahap akhir analisis uji hipotesis menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk meguji hipotesis penelitian yang 

berbunyi “Terdapat pengaruh yang signifikan antara kerja part-

time sambil kuliah terhadap prestasi akademik mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo 

Semarang”. 

1. Tahap Awal Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Suharsimi Arikunto, sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
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apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 

diri variabel yang diteliti.68 Tinggi rendahnya 

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang validitas yang dimaksud. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menguji validitas instrumen: 

 

𝑟𝑥𝑦=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋
2

) − (∑ 𝑋)2}{𝑁(∑ 𝑌
2

) − (∑ 𝑌)2}

  

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien validitas 

N  = jumlah responden atau subjek 

∑ 𝑋  = jumlah skor butir pertanyaan 

∑ 𝑌  = jumlah skor total pertanyaan 

∑ 𝑋𝑌  = jumlah perkiraan skor butir dengan 

skor total 

∑ 𝑋
2
  = total kuadrat skor butir pertanyaan 

∑ 𝑌
2
  = total kuadrat skor total pertanyaan69 

 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 25 dengan teknik pengujian korelasi 

 
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, …, hlm. 211. 
69 Ibid., hlm. 213. 
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bivariate pearson (produk moment pearson). Jika 

𝑟hitung  ≥ rtabel  (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrument atau item-item pertanyaan dinyatakan 

valid.70 Dengan taraf signifikasi 5%, jumlah sampel 

uji coba (n) = 3, dan derajat bebas (df) n-2 = 28, maka 

diperoleh rtabel  = 0,361007. 𝑟hitung  dapat dilihat 

pada lampiran 7. 

Berikut data uji validitas dari uji coba 

instrument penelitian dengan menggunakan 

perhitungan SPSS: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Soal rhitung rtabel Keterangan 

1.  0,3610 0,401 Valid 

2.  0,3610 0,570 Valid 

3.  0,3610 0,573 Valid 

4.  0,3610 0,402 Valid 

5.  0,3610 0,603 Valid 

6.  0,3610 0,573 Valid 

7.  0,3610 0,470 Valid 

8.  0,3610 0,253 Tidak Valid 

9. 0,3610 0,412 Valid 

 
70 Musrifah Mardiani Sanaky, dkk, Analisis Faktor-faktor Penyebab 

Keterlambatan Pada Proyek Pmebangunan Gedung Asrama MAN 1 Tulehu 

Maluku Tengah, Jurnal Simetrik Volume 11, Nomor 1, Juni 2021, hlm. 433) 
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10. 0,3610 0,537 Valid 

11. 0,3610 0,388 Valid 

12. 0,3610 0,553 Valid 

13. 0,3610 0,373 Valid 

14. 0,3610 0,097 Tidak Valid 

15. 0,3610 0,416 Valid 

16. 0,3610 0,495 Valid 

17. 0,3610 0,525 Valid 

18.  0,3610 0,727 Valid 

19. 0,3610 0,494 Valid 

20. 0,3610 0,489 Valid 

21. 0,3610 0,312 Tidak Valid 

22. 0,3610 0,399 Valid 

23. 0,3610 0,234 Tidak Valid 

24. 0,3610 0,433 Valid 

25. 0,3610 0,596 Valid 

26. 0,3610 0,552 Valid 

27. 0,3610 0,531 Valid 

28. 0,3610 0,480 Valid 

29. 0,3610 0,404 Valid 

30. 0,3610 0,446 Valid 

31. 0,3610 0,364 Valid 

32. 0,3610 0,240 Tidak Valid 
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33. 0,3610 0,537 Valid 

34. 0,3610 0,530 Valid 

35. 0,3610 0,424 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument pada 

tabel 3.3 di atas dapat diketahui bahwa dari 35 soal. 

Terdapat 30 item soal valid dan 5 item soal tidak 

valid. Item soal yang tidak valid kemudian dibuang 

dan tidak dimasukkan dalam soal yang digunakan 

dalam penelitian. Maka jumlah yang digunakan 

dalam penelitian sebanyak 30 soal. Berikut 

penjabarannya: 

Tabel 3.4 Presentase Validitas Butir Instrumen 

Kerja Part-Time 

No Kriteria No. Butir 

Soal 

Jml Presentase 

1. Valid 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 9, 

10, 11, 12, 

13, 15, 16, 

17 

15 88% 

2. Tidak 

Valid 

8, 14 2 12% 
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Total 17 100% 

 

Tabel 3.5 Presentase Validitas Butir Instrumen 

Prestasi Akademik 

No Kriteria No. Butir 

Soal 

Jml Presentase 

1. Valid 18, 19, 20, 

22, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30, 31, 

33, 34, 35 

15 83% 

2. Tidak 

Valid 

21, 23, 32 3 17% 

Total 18 100% 

 

Tahap yang selanjutnya adalah butir soal yang 

valid tersebut dilakukan uji reliabilitas. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah ketetapan suatu alat ukur 

mengukur apa yang dikukurnya. Yang berarti bahwa 
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pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut 

tidak akan pernah berubah bila digunakan pada 

pengujian yang lain.71 Uji reliabilitas instrument tes 

dilihat dari apakah hasil soal tes tersebut konsisten 

atau tidak. 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS 

dengan pengujian koefisien cronbach’s alpha. 

Instrumen dikatakan reliabel atau konsisten dengan 

syarat cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Kriteria 

tingkatan reliabilitas diketahui dari nilai alpha 

sebagai berikut: 

• Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 

• Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas 

tinggi 

• Jika alpha 0,50 – 0,70 maka reliabilitas 

moderat 

• Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 

• Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau 

beberapa item tidak reliabel 

 
71 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: 

Sinar Baru Argensindo, 2007), hlm. 120-121. 
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 Berikut data uji reliabilitas dari uji coba 

instrumen penelitian dengan menggunakan 

penghitungan SPSS versi 25: 

1) Instrumen Variabel Kerja Part-Time 

Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas 

Kerja Part-Time 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.755 15 

Sumber: Data Diolah, 2023 

  Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat 

diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas 

untuk instrumen kerja part-time yang terdiri 

dari 15 butir soal uji coba menunjukkan angka 

cronbach’s alpha sebesar 0,755 dan dapat 

dinyatakan bahwa cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,60 atau 0,755 > 0,60 sehingga 

intrumen dinyatakan reliabel dengan kriteria 

relibialitas tinggi. Sehingga butir-butir kerja 

part-time dapat digunakan. 
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2) Instrumen Variabel Prestasi Akademik 

        Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas  

Prestasi Akademik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.789 15 

Sumber: Data Diolah, 2023 

  Berdasarkan tabel 3.7 di atas dapat 

diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas 

untuk instrumen prestasi akademik yang terdiri 

dari 15 butir soal uji coba menunjukkan angka 

cronbach’s alpha sebesar 0,789 dan dapat 

dinyatakan bahwa cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,60 atau 0,789 > 0,60 sehingga 

intrumen dinyatakan reliabel dengan kriteria 

relibialitas tinggi. Sehingga butir-butir prestasi 

akademik dapat digunakan. 

2. Tahap Akhir Analisis Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
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atau berada dalam sebaran normal.72 Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik residual. Dimana, pengujian data 

menggunakan teknik residual bertujuan untuk 

menguji beberapa data sekaligus secara 

bersama-sama.73 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolmogorov smirnov melalui 

program SPSS versi 25 dengan kriteria 

pengambilan keputusan:74 

a) Jika nilai sig. lebih dari 0,05 maka residual 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b) Jika nilai sig. kurang dari 0,05 maka 

residual dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui status linier 

tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji 

 
72 Nuryadi, dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: 

Sibuku Media, 2017), hlm. 79. 
73 I Wayan dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, (Jawa 

Timur: Klik Media, 2020), hlm. 19. 
74 Ibid., hlm. 27. 
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linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang linier 

atau tidak.75 

Pada uji linieritas dari variabel kerja part-

time (X) dan prestasi akademik (Y) dilakukan 

melalui program SPSS versi 25 dengan kriteria 

pengambilan keputusan:76 

a) Jika nilai sig. deviation from liniearity lebih 

dari 0,05 maka terdapat hubungan yang 

linier antara kedua variabel. 

b) Jika nilai sig. deviation from liniearity 

kurang dari 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara kedua variabel. 

 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan. Jalan analisisnya melalui pengolahan data 

yang akan mencari pengaruh Kerja Part-Time 

Terhadap Prestasi Akademik. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan rumus analisis regresi 

 
75 Yulingga Nanda Hanief dan WasisHimawanto, Statistik 

Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 63-64. 
76 I Wayan dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, …., hlm. 

53. 
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linier sederhana yang dihitung melalui program SPSS 

versi 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Uji Koefisien Korelasi 

Uji statistik dengan analisis regresi hanya 

dapat dan perlu dilakukan jika telah diketahui 

bahwa ada hubungan yang signifikan antar 

variabel yang bersangkutan.77 Oleh karena itu, 

langkah awal analisis data dalam penelitian ini 

adalah mencari korelasi X dan Y dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋
2

) − (∑ 𝑋)2}{𝑁(∑ 𝑌
2

) − (∑ 𝑌)2}

  

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien validitas 

N   = jumlah responden atau subjek 

∑ 𝑋    = jumlah skor butir pertanyaan 

∑ 𝑌    = jumlah skor total pertanyaan 

∑ 𝑋𝑌  = jumlah perkiraan skor butir dengan 

skor total 

∑ 𝑋
2
    = total kuadrat skor butir pertanyaan 

 
77 Syafril, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 117. 
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∑ 𝑌
2
   = total kuadrat skor total 

pertanyaan78 

 

2) Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini, bertujuan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel, serta 

menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independent. Secara 

umum persamaan regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut:79 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋  

 

Sedangkan untuk mencari nilai b dan 𝑎 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:80 

𝑏 =  
∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑥
2  

𝑎 =  �̅�  −  b�̅�  

 

Keterangan: 

 
78Ibnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan 

Humaniora, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2018), hlm. 163. 
79 Syafril, Statistik Pendidikan, …., hlm. 117. 
80 Ibnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan 

Humaniora, …., hlm. 211. 
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𝑌' = nilai yang diprediksikan 

𝑎 = konstanta atau bila harga X = 0 

𝑏 = koefisien regresi  

𝑋 = nilai variabel independen 

𝑥  = perbedaan skor X dari nilai rata-ratanya 

𝑦  = perbedaan skor Y dari nilai rata-ratanya 

�̅� = nilai rata-rata variabel X 

�̅�  = nilai rata-rata variabel Y 

 

3) Uji T (Parsial) 

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah secara individu variabel independen 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen.81 Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 25 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

1) Bila nilai signifikasi t > 0,05, maka H0 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel 

independent terhadap variabel dependen. 

2) Bila nilai signifikasi t < 0,05, maka H0 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

 
81 Santoso Slamet, Statistika Ekonomi Plus Aplikasi SPSS, (Ponorogo: 

UMPO Press, 2013), hlm. 126. 
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signifikan antara satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

4) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R 

Square dapat naik atau turun, tergantung variabel 

independen dalam model. Dalam R Square ini, 

semakin kecil standard error yang diperoleh, 

maka model regresi akan semakin akurat dalam 

memprediksi nilai variabel dependen. Dalam hal 

ini, apabila R Square mendekati 1, pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependennya semakin kuat, maka semakin 

cocok pula regresi untuk meramalkan Y.82 

Rumus koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut: 

Kd = 𝑟2 × 100% 

Kd = koefisien determinasi 

𝑟2 = kuadrat korelasi product moment  

 
82 Imam Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2002). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Program Studi Pendidikan Agama 

Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 

jurusan yang ada di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang. Dari banyaknya jurusan di 

kampus, siapa sangka jurusan PAI justru menjadi paling 

tua di UIN Walisongo Semarang. Karena menjadi 

jurusan paling tua, maka tak mengherankan jika jurusan 

yang satu ini memiliki sejarah yang hampir sama dengan 

sejarah IAIN Walisongo pada kala itu. 

Pendidikan Agama Islam dalam Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo yang semula bernama Pendidikan 

Agama, pertama kali ada karena penggabungan Fakultas 

Tarbiyah Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 

Nahdlatul Ulama (NU) Salatiga bersamaan dengan 

penegeriannya. Penegerian Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo tersebut atas dasar Surat Keputusan (SK) 

Menteri Agama Nomor 30 Tahun 1970 tanggal 6 April 

1970. Penegerian tersebut bersamaan dengan peresmian 

penegerian IAIN Walisongo berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama RI No. 30 dan 31 tahun 1970 pada 
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tanggal 6 April 1970, dan yang ditunjuk selaku rektor 

saat itu (rektor pertama sejak IAIN Walisongo 

dinegerikan) adalah KH. Zubair (Ketua panitia pendiri 

Fakultas Tarbiyah Nahdlatul Ulama sekaligus 

Dekannya) yang menjabat hingga tahun 1973. 

Fakultas Tarbiyah IKIP Nahdlatul Ulama Salatiga 

muncul, karena cita-cita masyarakat Islam Salatiga untuk 

memiliki Perguruan Tinggi Islam. Berkat dukungan dari 

berbagai pihak, khususnya para ulama dan pengurus 

Nahdlatul Ulama Jawa Tengah. Akhirnya, lembaga ini 

berdiri menempati gedung milik Yayasan Pesantren 

Luhur, yang berlokasi di Jalan Diponegoro Nomor 64 

Salatiga. 

Sementara, Fakultas Tarbiyah Kudus yang semula 

menjadi bekal pendirian IAIN Walisongo di Semarang, 

justru mengalami keterlambatan dalam proses 

penyelesaian administrasi pemindahan fakultas dengan 

IAIN Walisongo. Meskipun, berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama RI No. 32 tahun 1970 beralih status 

menginduk ke IAIN Walisongo Semarang. Namun, 

tahun 1966 sampai 1970, Fakultas Tarbiyah di Kudus 

adalah cabang dari IAIN Sunan Kalijaga. Serta saat itu 

IAIN Sunan Kalijaga memandang bahwa berdirinya 

IAIN Walisongo akan menjadi induk baru bagi Fakultas 
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Tarbiyah Kudus yang berarti mengurangi pasokan 

mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga dari pesisir utara Jawa 

Tengah. Oleh sebab itu, proses penyelesaian administrasi 

pemindahan fakultas baru dilaksanakan pada tahun 1971. 

Meskipun Fakultas Tarbiyah Kudus baru 

menyelesaikan administrasi pemindahan ke IAIN 

Walisongo pada tahun 1971, namun Fakultas Tarbiyah 

Kudus lebih dahulu menjadi Fakultas Induk IAIN 

Walisongo dari pada Fakultas Tarbiyah di Salatiga. 

Karena berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 

35 Tahun 1973, Fakultas Tarbiyah cabang Kudus 

dipindahkan lokasinya ke Semarang dan berubah status 

sebagai Fakultas Induk. Hal ini terlihat bertolak belakang 

dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Salatiga 

yang lebih dahulu bergabung dengan IAIN Walisongo 

tapi masih menjadi Fakultas Cabang. 

Fakultas Tarbiyah Kudus yang sebelumnya 

bernama Sekolah Tinggi Agama (STA) Kudus, terbit 

berawal dari gagasan dan pemikiran Drs. Soenarto 

Notowdagdo untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi 

Islam yang berpusat di pantai utara Jawa Tengah. 

Karena, mayoritas penduduk Jawa Tengah, khususnya 

bagian utara beragama Islam. Oleh sebab itu, kehadiran 

perguruan tinggi Islam merupakan kebutuhan di samping 
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untuk mendalami ajaran Islam, juga untuk 

menanggulangi agitasi PKI waktu itu, serta untuk 

dakwah Islamiyah. 

STA Kudus yang rencana awalnya diberi nama 

Fakultas Dakwah. Namun, karena eksistensi Fakultas 

Dakwah belum memungkinkan berdiri sendiri, maka 

rencana tersebut berubah menjadi Fakultas Agama. 

Meski demikian Menurut Soenarto Notowidagdo, 

penolakan terhadap berdirinya fakultas dakwah tersebut 

didasari oleh alasan yang disampaikan oleh Prof. Mukti 

Ali, selaku Rektor IAIN Sunan Kalijaga waktu itu bahwa 

keberadaan dakwah sebagai fakultas belum pernah 

ditemui di lembaga akademik manapun, termasuk di 

Universitas Kairo, Mesir. Dakwah hanya ada sebagai 

jurusan. 

Dalam perkembangannya, Fakultas Agama 

berubah menjadi Fakultas Tarbiyah yang memiliki satu 

jurusan, yakni pendidikan agama. Melalui SK Menteri 

Agama No. 4 tahun 1966 tertanggal 10 Agustus 1966, 

status Fakultas Tarbiyah Kudus ditingkatkan menjadi 

negeri dan menjadi salah satu cabang dari IAIN Sunan 

Kalijaga dan baru beralih status menginduk ke IAIN 

Walisongo Semarang pada tahun 1970 melalui 

Keputusan Menteri Agama RI. 
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2. Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

“Mengembangkan Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kesatuan Ilmu untuk Kemanusiaan dan Peradaban”. 

3. Tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Adapun tujuan dari program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo diantaranya yaitu: 

a. Menghasilkan calon pendidik/praktisi pendidikan 

bidang Pendidikan Agama Islam yang berakhlak 

mulia, berpengetahuan luas dan mutakhir, mampu 

melaksanakan tugas dan bertanggung jawab 

berdasar ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan 

peradaban. 

b. Menghasilkan asisten peneliti dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam yang berkepribadian baik, 

berpengetahuan luas, dan mutakhir serta mampu 

melaksanakan tugas dan bertanggung jawab 

berdasar ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan 

peradaban. 

c. Menghasilkan pengembang sumber belajar dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas, dan 

mutakhir serta mampu melaksanakan tugas dan 

bertanggung jawab berdasar ilmu pengetahuan 

untuk kemanusiaan dan peradaban. 
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d. Menghasilkan edupreneur dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam yang berkepribadian baik, 

berpengetahuan luas, dan mutakhir serta mampu 

melaksanakan tugas dan bertanggung jawab 

berdasar ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan 

peradaban. 

 

B. Deskripsi Data Karakteristik Responden 

a. Angkatan 

Angkatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2019 44 77.2 77.2 77.2 

2020 13 22.8 22.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 77,2% 

mahasiswa yang bekerja part-time merupakan 

Angkatan 2019 dan 22,8% Angkatan 2020. 
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b. Jenis pekerjaan yang dilakukan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 43,9% 

mahasiswa bekerja sebagai pelayan dan penjaga 

toko, 21,1% mahasiswa bekerja sebagai pengajar 

bimbingan belajar privat, 8,8% mahasiswa bekerja 

di bisnis online shop, 5,3% mahasiswa bekerja 

sebagai driver ojek online, 1,8% mahasiswa bekerja 

sebagai fotografer, 1,8% mahasiswa bekerja sebagai 

jasa desain grafis, dan 17,5% lainnya bekerja selain 

dalam kategori, misalkan baberman dan cathering. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengajar bimbingan 

belajar privat 

12 21.1 21.1 21.1 

Driver ojek online 3 5.3 5.3 26.3 

Bisnis online shop 5 8.8 8.8 35.1 

Fotografer 1 1.8 1.8 36.8 

Jasa desain grafis 1 1.8 1.8 38.6 

Pelayan dan penjaga 

toko 

25 43.9 43.9 82.5 

Lainnya 10 17.5 17.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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c. Tahun bekerja 

Tahun Bekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2019 8 14.0 14.0 14.0 

2020 6 10.5 10.5 24.6 

2021 13 22.8 22.8 47.4 

2022 24 42.1 42.1 89.5 

2023 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 42,1% 

mahasiswa bekerja pada tahun 2022, 22,8% 

mahasiswa bekerja pada tahun 2021, 14,0% 

mahasiswa bekerja pada tahun 2019, 10,5% 

mahasiswa bekerja pada tahun 2020, dan 10,5% 

mahasiswa bekerja pada tahun 2023. 

d. Lama Bekerja 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 bulan 3 5.3 5.3 5.3 

3 bulan 8 14.0 14.0 19.3 

6 bulan 12 21.1 21.1 40.4 

1 tahun 12 21.1 21.1 61.4 

> 1 tahun 19 33.3 33.3 94.7 

Lainnya 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 5,3% 

mahasiswa yang bekerja selama 1 bulan, 14,0% 

mahasiswa bekerja selama 3 bulan, 21,1% 

mahasiswa bekerja selama 6 bulan, 21,1% 

mahasiswa bekerja selama 1 tahun, 33,3% 

mahasiswa bekerja > 1 tahun, dan 5,3% lainnya 

selain dalam kategori, misalkan bekerja selama 2 

minggu dan 1,5 bulan. 

 

e. Penghasilan per bulan 

Penghasilan Per Bulan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 500.000 15 26.3 26.3 26.3 

Rp. 500.000 - 

Rp. 1.000.000 

36 63.2 63.2 89.5 

> Rp. 1.000.000 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 26,3% 

mahasiswa memiliki penghasilan < Rp 500.000, 

63,2% mahasiswa memiliki penghasilan Rp 500.000 

– Rp 1.000.000, dan 10,5% mahasiswa memiliki 

penghasilan > Rp 1.000.000. 
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f. Pekerjaan orang tua 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 33,3% 

orang tua mahasiswa bekerja sebagai wiraswasta, 

19,3% orang tua mahasiswa bekerja sebagai petani, 

12,3% orang tua mahasiswa bekerja sebagai 

pegawai swasta, 10,5% orang mahasiswa bekerja 

sebagai PNS, 10,5% orang tua mahasiswa bekerja 

sebagai wirausaha, 3,5% orang tua mahasiswa 

bekerja sebagai nelayan, dan 10,5% lainnya bekerja 

selain dalam kategori, misalkan TNI dan guru. 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Orang Tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai swasta 7 12.3 12.3 12.3 

Wiraswasta 19 33.3 33.3 45.6 

PNS 6 10.5 10.5 56.1 

Petani 11 19.3 19.3 75.4 

Nelayan 2 3.5 3.5 78.9 

Wirausaha 6 10.5 10.5 89.5 

Lainnya 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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g. Penghasilan orang tua 

Pekerjaan Orang Tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 1.000.000 9 15.8 15.8 15.8 

Rp. 1.000.000 - 

Rp. 2.000.000 

16 28.1 28.1 43.9 

Rp. 2.000.000 - 

Rp. 3.000.000 

18 31.6 31.6 75.4 

> Rp. 3.000.000 14 24.6 24.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 15,8% 

orang tua mahasiswa memiliki penghasilan < Rp 

1.000.000, 28,1% orang tua mahasiswa memiliki 

penghasilan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000, 31,6% 

orang tua mahasiswa memiliki penghasilan Rp 

2.000.000 – Rp 3.000.000, dan 24,6% orang tua 

mahasiswa memiliki penghasilan > Rp 3.000.000. 
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h. Alasan Bekerja 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 49,1% mahasiswa bekerja dengan alasan 

mencari tambahan uang, 21,1% mahasiswa bekerja 

dengan alasan mencari pengalaman kerja, 19,3% 

mahasiswa bekerja dengan alasan memanfaatkan 

waktu luang, 3,5% mahasiswa bekerja dengan 

alasan membantu orang tua, dan 7,0% lainnya 

bekerja dengan alasan selain dalam kategori, 

misalkan karena hobi. 

 

 

 

 

Alasan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mencari 

tambahan uang 

28 49.1 49.1 49.1 

Membantu 

orang tua 

2 3.5 3.5 52.6 

Mencari 

pengalaman 

kerja 

12 21.1 21.1 73.7 

Memanfaatkan 

waktu luang 

11 19.3 19.3 93.0 

Lainnya 4 7.0 7.0 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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B. Analisis Data 

1. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolmogrov smirnov melalui 

program SPSS versi 25 dengan kriteria pengambilan 

keputusan:83 

1) Jika nikai sig. lebih dari 0,05 maka residual 

dinyatakan berdistribusi normal 

2) Jika nilai sig. kurang dari 0,05 maka residual 

dinyatakan tidak berdistribusi normal 

Dari hasil perhitungan uji normalitas 

menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
83 I Wayan dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, …., hlm. 

19. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas One Sample K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.98781047 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positive .045 

Negative .095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikasi 5% 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig.) yaitu 

0,200. Yang artinya nilai data tersebut lebih besar 

dari taraf signifikasi 5% (0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas  

Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan 

melalui program SPSS versi 25 dengan kriteria 

pengambilan keputusan:84 

1)  Jika nilai sig. deviation from linearity lebih dari 

0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara 

kedua variabel. 

2) Jika nilai sig. deviation from linearity kurang 

dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linier antara kedua variabel. 

Dari hasil perhitungan uji linieritas 

menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Prestasi 

Akade

mik * 

Kerja 

Part-

Time 

Between 

Groups 

(Combined) 342.966 15 22.864 3.009 .003 

Linearity 154.649 1 154.649 20.349 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

188.317 14 13.451 1.770 .078 

Within Groups 311.595 41 7.600   

Total 654.561 56    

Sumber: Data Diolah, 2023 

 
84 I Wayan dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, …., hlm. 

53. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas pada 

tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikasi pada baris Deviation from Liniarity 

sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel kerja part-time 

(X) dan prestasi akademik (Y) terdapat hubungan 

yang linier. 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis pada penelitian ini digunakan 

untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Jalan 

analisisnya melalui pengolahan data yang akan mencari 

pengaruh kerja part-time sambil kuliah terhadap prestasi 

akademik mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini 

menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana 

yang dihitung melalui program SPSS versi 25. 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua 

variabel atau lebih. Arah digunakan dalam bentuk 

hubungan positif dan negatif. Sedangkan kuat atau 

lemahnya hubungan dinyatakan dalam bentuk 

koefisien korelasi.  
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Besarnya koefisien korelasi antara dua variabel 

adalah untuk dapat memberi interpretasi terhadap 

kuat atau lemahnya pengaruh. Adapun hasil 

daripada uji koefisien korelasi pada regresi linier 

sederhana antar dua variabel terikat dan tidak terikat 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

Kerja 

Part-

Time 

Prestasi 

Akademik 

Kerja Part-

Time 

Pearson 

Correlation 

1 .486** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 57 57 

Prestasi 

Akademik 

Pearson 

Correlation 

.486** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 57 57 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 

kerja part-time memiliki korelasi positif dengan 

prestasi akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang 

sebesar 0,486. Hasil korelasi tersebut bernilai positif 

yang dapat diartikan bahwa hubungan antara dua 

variabel yang bergerak ke arah yang sama. Jika 
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variabel X meningkat maka variabel Y juga ikut 

meningkat, begitu juga jika variabel X menurun 

maka variabel Y ikut mengalami penurunan. Jadi, 

semakin tinggi kerja part-time maka semakin tinggi 

prestasi akademik. 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

keduanya adalah dengan membandingkan dengan 

tabel interval koefisien korelasi yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini:85 

Tabel 4.8 Kriteria koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 
Rendah 

0,40 – 0,599 
Sedang 

0,60 – 0,799 
Kuat 

0,80 – 1,00 
Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa hubungan kerja part-time dengan prestasi 

 
85 Ridwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 

228. 
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akademik mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo Semarang sebesar 

0,486 terletak pada interval koefisien 0,40 – 0,599 

masuk dalam kategori “sedang”. 

 

b. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji persamaan regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini digunakan untuk memprediksi 

pengaruh kerja part-time sambil kuliah terhadap 

prestasi akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo 

Semarang. Adapun perhitungan regresi linier 

sederhana menggunakan program SPSS versi 25 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 27.276 4.820  5.660 .000 

Kerja 

Part-Time 

.429 .104 .486 4.125 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
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Berdasarkan hasil hitung tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai constant (a) sebesar 27,276 

sedangkan nilai kerja part-time (b/ koefisien regresi) 

sebesar 0,429. 

Sehingga persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋  

𝑌′ = 27,276 + 0,429𝑋  

 

Persamaan regresi di atas dapat diinterpetasi 

sebagi berikut: 

1) Konstanta sebesar 27,276 mengandung arti 

bahwa nilai koefisien variabel prestasi 

akademik adalah sebesar 27,276. 

2) Koefisien regresi X sebesar 0,429 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai kerja part-

time, maka nilai prestasi akademik bertambah 

sebesar 0,429. Koefisien tersebut bernilai 

positif yang dapat diartikan bahwa arah 

pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

3) Semakin tinggi kerja part-time maka semakin 

tinggi pula prestasi akademik. 
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c. Uji T (Parsial) 

Uji t (parsial) dalam penelitian ini dilakukan 

memalui program SPSS versi 25 dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

1) Bila nilai signifikasi t > 0,05, maka H0 diterima, 

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara satu variabel independent terhadap 

variabel dependen. 

2) Bila nilai signifikasi t < 0,05, maka H0 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Dari hasil perhitungan uji t (parsial) 

menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 27.276 4.820 
 

5.660 .000 

Kerja 

Part-Time 

.429 .104 .486 4.125 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
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Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 dengan nilai signifikasi = 0,000. 

Dengan tingkat signifikasi 5%, rumus df=n-k, maka 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004, dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas 

kerja part-time sambil kuliah terhadap prestasi 

akademik mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi (R square) menggunakan program 

SPSS versi 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari tabel model summary di atas dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0,236. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel prestasi akademik (Y) sebesar 

23,6% dipengaruhi oleh kerja part-time (X) dan 

sisanya 76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penghitungan uji normalitas dan uji linieritas sebagai 

uji prasyarat analisis data dengan berbantuan program SPSS 

versi 25. Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,078 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .486a .236 .222 3.015 

a. Predictors: (Constant), Kerja Part-Time 

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
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lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel kerja part-time (X) dan prestasi akademik (Y) 

terdapat hubungan yang linier. 

Kemudian untuk menguji ada atau tidaknya hubungan 

yang positif atau negatif dan signifikan antara kerja part-time 

terhadap prestasi akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang maka 

rumus yang digunakan adalah rumus korelasi Product 

Moment dan diperoleh hasil korelasi sebesar 0,486. Hasil 

korelasi tersebut bernilai positif, maka dinyatakan bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut bernilai positif. Jadi 

di simpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara kerja part-

time dengan prestasi akademik ialah hubungan yang positif, 

atau bisa di sebut apabila kerja part-time semakin tinggi maka 

semakin tinggi pula prestasi akademik. Semakin rendah kerja 

part-time maka semakin rendah pula prestasi akademik. 

Selanjutnya berdasarkan analisis data menggunakan 

rumus regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi 

adalah Ŷ = 27,276 + 0,429X dengan hasil uji t (parsial) 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 dengan nilai signifikasi 

= 0,000. Dengan tingkat signifikasi 5%, rumus df=n-k, maka 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 lebih besar 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004, dengan signifikasi 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kerja part-time sambil kuliah terhadap prestasi 

akademik mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 

UIN Walisongo Semarang. 

Adapun dari hasil hitung koefisien determinasi/ R 

Square sebesar 0,236 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (Kerja Part-Time) terhadap variabel 

terikat (Prestasi Akademik) sebesar 23,6%. Sementara itu 

pola belajar selain dipengaruhi oleh kerja part-time juga 

76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja part-

time memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi akademik sebesar 23,6%. Pengaruh positif ini 

memiliki makna bahwa kerja part-time tidak menurunkan 

nilai mahasiswa sehingga prestasi akademik baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Panji Gumelar 

(2019) bahwa kerja part-time mempengaruhi kesuksesan 

belajar mahasiswa karena semakin berat pekerjaan paruh 

waktu yang dilakukan mahasiswa maka semakin besar yang 

ditimbulkan terhadap kesuksesan belajar. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Elma Mardelina (2017) bahwa kerja part-time berpengaruh 

terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik dikarenakan 
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mahasiswa harus dapat membagi waktunya antara belajar dan 

bekerja. Hal ini sesuai dengan teori Ahmadi (dalam 

Rukmoroto, 2012) dimana mahasiswa yang bekerja harus 

dapat membagi waktu dan konsentrasi serta tanggung jawab 

terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut yaitu kuliah 

dan bekerja.  

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Elma 

Mardelina dan Ali Muhson (2017) bahwa sebagai mahasiswa 

yang ingin bekerja sambil berkuliah, hendaknya 

mempertimbangkan secara matang apakah mampu membagi 

waktu dan tenaga  dengan  baik  sehingga  tidak melalaikan  

kewajiban  utamanya  sebagai seorang  mahasiswa.  Hasil 

penelitian diharapkan  dapat  memberikan gambaran kepada 

mahasiswa mengenai mahasiswa yang  kuliah  sambil  

bekerja, ataupun hal-hal yang berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa yang kuliah sambil bekerja (kerja part-

time). 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun 

keterbatasan yang dialami peneliti yaitu keterbatasan waktu 

karena lamanya respon dari para responden ketika pengisian  

kuesioner, hal ini dikarenakan penyebaran kuesioner melalui 

gform (online). Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian 
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ini kurang begitu maksimal dan masih terdapat banyak 

kekurangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara intensitas kerja part-time sambil kuliah 

terhadap prestasi akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. Hal 

tersebut dibuktikan dengan persamaan garis linier sederhana 

adalah Ŷ = 27,276 + 0,429X dengan hasil uji t (parsial) 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 dengan nilai signifikasi 

= 0,000. Dengan tingkat signifikasi 5%, rumus df=n-k, maka 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,125 lebih besar 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004, dengan signifikasi 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kerja part-time sambil kuliah terhadap prestasi 

akademik mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 

UIN Walisongo Semarang. Adapun dari hasil hitung koefisien 

determinasi/ R Square sebesar 0,236 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Kerja Part-Time) 

terhadap variabel terikat (Prestasi Akademik) sebesar 23,6%. 

Sementara itu pola belajar selain dipengaruhi oleh kerja part-



94 
 

time juga 76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang peneliti ajukan berkaitan 

dengan hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 

UIN Walisongo Semarang yang sedang berkuliah sambil 

bekerja, diharapkan mampu membagi waktunya dengan 

baik antara bekerja dan kuliah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar sekiranya bisa meneliti 

kerja part-time dengan variabel lain sehingga bisa 

melakukan pengembangan penelitian dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda atau bisa 

menggunakan desain penelitian yang berbeda seperti 

kualitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Surat Penunjukan Pembimbing 



 
 

 

Lampiran 2 

Surat Izin Riset 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Data Jumlah Mahasiswa PAI Angkatan 2019 dan 2020 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 4 

Instrumen Angket Uji Coba 

 

ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

“Pengaruh Intensitas Kerja Part-Time Sambil Kuliah Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Walisongo Semarang” 

 

Identitas Responden: 

1. Nama :  

2. NIM :  

3. Angkatan : • 2019 

• 2020 

4. Jenis Pekerjaan Yang Dilakukan    : • Pengajar 

bimbingan 

belajar privat 

• Driver ojek 

online 

• Bisnis online 

shop 

• Jasa desain 

grafis 

• Pelayan dan 



 
 

penjaga took 

• Penulis 

• Lainnya 

5. Tahun Bekerja : • 2019 

• 2020 

• 2021 

• 2022 

• 2023 

6. Lama Bekerja : • 1 minggu 

• 1 bulan 

• 3 bulan 

• 6 bulan 

• 1 tahun 

• > 1 tahun 

• Lainnya 

7. Penghasilan Per Bulan : • < Rp. 500.000 

• Rp. 500.000 – 

Rp. 1.000.000 

• > Rp. 

1.000.000 

8. Pekerjaan Orang Tua : • Pegawai 

swasta 

• Wiraswasta 



 
 

• PNS 

• Petani 

• Nelayan 

• Wirausaha 

• Lainnya 

9. Penghasilan Orang Tua : • < Rp. 

1.000.000 

• Rp. 1.000.000 

– Rp. 

2.000.000 

• Rp. 2.000.000 

– Rp. 

3.000.000 

• > Rp. 

3.000.000 

10

. 

Alasan Bekerja : • Mencari 

tambahan 

uang 

• Membantu 

orang tua 

• Mencari 

pengalaman 

kerja 

• Memanfaatka



 
 

n waktu luang 

• Lainnya 

 

 

Keterangan: 

 SS : Sangat Sesuai 

 S : Sesuai  

 TS : Tidak Sesuai 

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

A. Kerja Part-Time 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Jam kerja yang saya lakukan 

kurang dari 35 jam per 

minggu 

    

2.  Saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan 

waktu atau jam yang telah 

ditentukan 

    

3.  Saya tidak pernah bersantai 

sebelum pekerjaan yang 

saya lakukan selesai 

    



 
 

4.  Saya tidak membuang-

buang waktu kerja dengan 

kegiatan lai 

n yang tidak berkaitan 

dengan pekerjaan 

    

5.  Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya 

yang harus segera 

diselesaikan 

    

6.  Saya merasa terbebani 

dengan target pekerjaan 

yang harus dicapai karena 

terlalu tinggi  

    

7.  Saya merasa tugas yang 

diberikan terkadang sifatnya 

mendadak dengan jangka 

waktu yang singkat 

    

8.  Saya merasa waktu istirahat 

yang diberikan kurang 

optimal karena banyak 

pekerjaan yang harus segera 

diselesaikan 

    

9.  Kondisi kesehatan saya 

menurun karena banyaknya 

    



 
 

pekerjaan yang memerlukan 

kekuatan fisik 

10.  Saya tidak pernah absen 

bekerja part-time meskipun 

sedang kuliah 

    

11.  Saya sering terlambat ketika 

bekerja karena ada  

perkuliahan terlebih dahulu 

    

12.  Saya selalu tekun dan 

bersemangat ketika 

melakukan pekerjaan 

    

13.  Pengalaman kerja yang saya 

miliki membantu saya dalam 

pekerjaan saya saat ini 

    

14.  Kurangnya pengalaman 

kerja sehingga terkadang 

saya tidak bisa 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

    

15.  Saya bekerja sesuai dengan 

prosedur kerja yang berlaku 

    

16.  Keterampilan bekerja yang 

saya miliki masih dibawah 

karyawan lain 

    



 
 

17.  Selama bekerja, saya hampir 

tidak pernah melakukan 

kesalahan karena saya 

menguasai pekerjaan 

    

 

B. Prestasi Akademik 

No. Pernyataan SS S TS STS 

18.  Saya memiliki nilai IPK 

dibawah 3,50  selama 

menjalani kuliah sambil 

bekerja 

    

19.  Saya merasa puas terhadap 

nilai IPK yang saya 

dapatkan pada semester ini 

    

20.  Selama bekerja, saya tidak 

bisa membagi waktu untuk 

belajar dengan baik sehingga 

nilai IPK saya menurun 

    

21.  Hasil prestasi yang saya 

dapatkan di bangku 

perkuliahan sudah seimbang 

dengan usaha belajar yang 

saya lakukan 

    



 
 

22.  Saya membuat agenda 

terjadwal untuk membagi 

waktu antara mengerjakan 

tugas kuliah dengan tugas di 

tempat kerja 

    

23.  Sebelum belajar saya 

mempersiapkan buku dan 

peralatan terlebih dahulu 

    

24.  Saya selalu membaca buku 

terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

25.  Saya selalu mengantuk 

sebelum pembelajaran 

dimulai 

    

26.  Saya terkadang tidak bisa 

berkonsentrasi saat 

pembelajaran sedang 

berlangsung karena ada 

masalah di tempat kerja 

    

27.  Saya selalu bersungguh-

sungguh mendengarkan 

penjelasan dosen terkait 

materi yang sedang 

dipelajari 

    



 
 

28.  Saya selalu aktif bertanya 

ketika pembelajaran sedang 

berlangsung 

    

29.  Saya mencatat poin-poin 

penting yang dijelaskan oleh 

dosen ketika perkuliahan 

    

30.  Saya selalu membuat catatan 

atau menggaris bawahi 

kalimat-kalimat yang 

dinggap penting ketika 

membaca buku perkuliahan 

    

31.  Saya selalu membuat 

rangkuman materi untuk 

memudahkan dalam belajar 

    

32.  Saya disiplin dalam 

melaksanakan belajar setiap 

hari 

    

33.  Saya mengevaluasi kembali 

hasil belajar sebelum 

mengakhiri belajar 

    

34.  Saya selalu mengerjakan 

tugas dengan kemampuan 

saya sendiri 

    



 
 

35.  Saya sering menunda dan 

menunggu deadline ketika 

mengerjakan tugas karena 

banyak pekerjaan di tempat 

kerja 

    

 

  



 
 

Lampiran 5 

Data Skor Angket Uji Coba 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Data Responden Uji Coba 

 

No NAMA L/ P 

1.  Muhammad Bahruddin L 

2.  Uswatun Hasanah P 

3.  Alfina Damaryanti P 

4.  Rizka Fadila P 

5.  Ahmad Malik L 

6.  Rudy Bagus L 

7.  Iffa Nur Amalia P 

8.  Nurul Fata P 

9. Ahamd Sukron L 

10. Muhammad Ulin Nuha L 

11. Abdur Rahman L 

12. Syarif Hidayatullah L 



 
 

13. Laila Nur Afifah P 

14. Alvina Anggraeni P 

15. Noor Said L 

16. Noor Hidayati P 

17. Nurul Laila P 

18.  Ilham Aditya L 

19. Ahmad Kholid L 

20. Noor Azizah P 

21. Muhammad Shidqi L 

22. Evi Listiani P 

23. Devi Febriani P 

24. Umriyah P 

25. Maulana Ahsan L 

26. Zakiyyah Nur P 

27. Dewi Laila P 



 
 

28. Ahmad Muazim L 

29. Puji Lestari P 

30. Ahmad Ridwan L 

 

 

  



 
 

Lampiran 7 

R Tabel 

 



 
 

 

Lampiran 8 

Uji Validitas Instrumen 

 

Hasil Uji Validitas Kerja Part-Time 



 
 

Hasil Uji Validitas Prestasi Akademik 

  



 
 

Lampiran 9 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Case Processing Summary 

 N 
% 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.755 15 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.789 15 

 

  



 
 

Lampiran 10 

Instrumen Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

“Pengaruh Intensitas Kerja Part-Time Sambil Kuliah Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Walisongo Semarang” 

 

Identitas Responden: 

1. Nama :  

2. NIM :  

3. Angkatan : • 2019 

• 2020 

4. Jenis PekerjaanYang Dilakukan    : • Pengajar 

bimbingan 

belajar privat 

• Driver ojek 

online 

• Bisnis online 

shop 

• Jasa desain 

grafis 

• Pelayan dan 



 
 

penjaga took 

• Penulis 

• Lainnya 

5. Tahun Bekerja : • 2019 

• 2020 

• 2021 

• 2022 

• 2023 

6. Lama Bekerja : • 1 minggu 

• 1 bulan 

• 3 bulan 

• 6 bulan 

• 1 tahun 

• > 1 tahun 

• Lainnya 

7. Penghasilan Per Bulan : • < Rp. 500.000 

• Rp. 500.000 – 

Rp. 1.000.000 

• > Rp. 

1.000.000 

8. Pekerjaan Orang Tua : • Pegawai 

swasta 

• Wiraswasta 



 
 

• PNS 

• Petani 

• Nelayan 

• Wirausaha 

• Lainnya 

9. Penghasilan Orang Tua : • < Rp. 

1.000.000 

• Rp. 1.000.000 

– Rp. 

2.000.000 

• Rp. 2.000.000 

– Rp. 

3.000.000 

• > Rp. 

3.000.000 

10

. 

Alasan Bekerja : • Mencari 

tambahan 

uang 

• Membantu 

orang tua 

• Mencari 

pengalaman 

kerja 

• Memanfaatka



 
 

n waktu luang 

• Lainnya 

 

Keterangan: 

 SS : Sangat Sesuai 

 S : Sesuai  

 TS : Tidak Sesuai 

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

A. Kerja Part-Time 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Jam kerja yang saya lakukan 

kurang dari 35 jam per 

minggu 

    

2.  Saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan 

waktu atau jam yang telah 

ditentukan 

    

3.  Saya tidak pernah bersantai 

sebelum pekerjaan yang 

saya lakukan selesai 

    



 
 

4.  Saya tidak membuang-

buang waktu kerja dengan 

kegiatan lain yang tidak 

berkaitan dengan pekerjaan 

    

5.  Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya 

yang harus segera 

diselesaikan 

    

6.  Saya merasa terbebani 

dengan target pekerjaan 

yang harus dicapai karena 

terlalu tinggi  

    

7.  Saya merasa tugas yang 

diberikan terkadang sifatnya 

mendadak dengan jangka 

waktu yang singkat 

    

8.  Kondisi kesehatan saya 

menurun karena banyaknya 

pekerjaan yang memerlukan 

kekuatan fisik 

    

9.  Saya tidak pernah absen 

bekerja part-time meskipun 

sedang kuliah 

    



 
 

10.  Saya sering terlambat ketika 

bekerja karena ada 

perkuliahan terlebih dahulu 

    

11.  Saya selalu tekun dan 

bersemangat ketika 

melakukan pekerjaan 

    

12.  Pengalaman kerja yang saya 

miliki membantu saya dalam 

pekerjaan saya saat ini 

    

13.  Saya bekerja sesuai dengan 

prosedur kerja yang berlaku 

    

14.  Keterampilan bekerja yang 

saya miliki masih dibawah 

karyawan lain 

    

15.  Selama bekerja, saya hampir 

tidak pernah melakukan 

kesalahan karena saya 

menguasai pekerjaan 

    

 

B. Prestasi Akademik 

No. Pernyataan SS S TS STS 

16.  Saya memiliki nilai IPK 

dibawah 3,50 selama 

    



 
 

menjalani kuliah sambil 

bekerja 

17.  Saya merasa puas terhadap 

nilai IPK yang saya 

dapatkan pada semester ini 

    

18.  Selama bekerja, saya tidak 

bisa membagi waktu untuk 

belajar dengan baik sehingga 

nilai IPK saya menurun 

    

19.  Saya membuat agenda 

terjadwal untuk membagi 

waktu antara mengerjakan 

tugas kuliah dengan tugas di 

tempat kerja 

    

20.  Saya selalu membaca buku 

terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

21.  Saya selalu mengantuk 

sebelum pembelajaran 

dimulai 

    

22.  Saya terkadang tidak bisa 

berkonsentrasi saat 

pembelajaran sedang 

    



 
 

berlangsung karena ada 

masalah di tempat kerja 

23.  Saya selalu bersungguh-

sungguh mendengarkan 

penjelasan dosen terkait 

materi yang sedang 

dipelajari 

    

24.  Saya selalu aktif bertanya 

ketika pembelajaran sedang 

berlangsung 

    

25.  Saya mencatat poin-poin 

penting yang dijelaskan oleh 

dosen ketika perkuliahan 

    

26.  Saya selalu membuat catatan 

atau menggaris bawahi 

kalimat-kalimat yang 

dinggap penting ketika 

membaca buku perkuliahan 

    

27.  Saya selalu membuat 

rangkuman materi untuk 

memudahkan dalam belajar 

    

28.  Saya mengevaluasi kembali 

hasil belajar sebelum 

mengakhiri belajar 

    



 
 

29.  Saya selalu mengerjakan 

tugas dengan kemampuan 

saya sendiri 

    

30.  Saya sering menunda dan 

menunggu deadline ketika 

mengerjakan tugas karena 

banyak pekerjaan di tempat 

kerja 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

Data Skor Angket Penelitian 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 12 

Data Responden Penelitian 

 

No NAMA L/ P 

1.  Dewi Sri Agustina P 

2.  Nurul Satriani P 

3.  Qonaatul Mubarokah P 

4.  M. Khabiburohman L 

5.  Akfil Irsasian Julmi L 

6.  Abdusshomad Alfarizi L 

7.  Sania Rahmawati Devi P 

8.  Nurul Laili P 

9. Izzul Haq Al Baihaqi L 

10. Anggun Rendita Hesti Riana P 

11. Aulia Filazofah P 



 
 

12. Atik Dina Sabila Anjani P 

13. Siti Mahmudah P 

14. Muhammad Anas Makinun A L 

15. Alza Nabiel Zamzami L 

16. Eka Feby Setiasari P 

17. Selly Indrayami P 

18.  Arina Gyan Ananda P 

19. Yazid Nur Iman Yahya L 

20. Silvie Nurviana P 

21. Akhmad Nafis Mubarok L 

22. Muhammd Nur Ilhamsah L 

23. Muhammad Nur Kholis L 

24. Adam Suryo M L 

25. Dwi Umi Nurjannah P 



 
 

26. Tri Budi Yanuarto L 

27. Muhammad Nazilir Rohmat L 

28. Fany El Diana P 

29. Ilham Nur Wijayakusuma L 

30. Muhammad Farid Sya’roni L 

31. Anaz Mahyan M L 

32. Tanti Prasetyowati P 

33. Asfa Meliana S P 

34. Choirul Tri W L 

35. Fika Fitriyani P 

36. Supriyani P 

37. Nabil Saiful I L 

38. Kamila Putri P 

39. M. Farhan Halim L 



 
 

40. Wildan Amzam S L 

41. Khoirul Anisa P 

42. Raja Salman A L 

43. Arif Pahrudin L 

44. Ahmad Hadi L 

45. Ahmad Samsul M L 

46. Ahmad Muthohar L 

47. M. Awaludin L 

48. Frida R P 

49. Laily Syarifatul H P 

50. Ari Yudhanto P L 

51. Nur Safira Yuni Hana P 

52. Jaelani L 

53. M. Yusuf Bahtiar L 



 
 

54. Mirza Agam L 

55. Ahmad Zidan Rizqi L 

56. Arfina Lika Setyani P 

57. Amar Prasetyo Aji L 

 

  



 
 

Lampiran 13 

T Tabel 

  



 
 

Lampiran 14 

Kumpulan Hasil Pengolahan Data dengan SPSS versi 25 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Linieritas 

 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Prestasi 

Akade

mik* 

Kerja 

Part-

Time 

Between 

Groups 

(Combined) 342.966 15 22.864 3.009 .003 

Linearity 154.649 1 154.649 20.349 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

188.317 14 13.451 1.770 .078 

Within Groups 311.595 41 7.600   

Total 654.561 56    

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.98781047 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positive .045 

Negative .095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 



 
 

Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

Kerja 

Part-

Time 

Prestasi 

Akademik 

Kerja Part-

Time 

Pearson 

Correlation 

1 .486** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 57 57 

Prestasi 

Akademik 

Pearson 

Correlation 

.486** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 57 57 

 

 

Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.276 4.820  5.660 .000 

Kerja 

Part-Time 

.429 .104 .486    4.125 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 



 
 

Uji T (Parsial) 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.276 4.820  5.660 .000 

Kerja 

Part-Time 

.429 .104 .486    4.125 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .486a .236 .222 3.015 

a. Predictors: (Constant), Kerja Part-Time 

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Rahayu Octavianti Dewi 

Tempat & Tanggal Lahir Pati, 17 Oktober 2000 

Alamat Jl. Cenderawasih RT 02/ RW 

04 Dk. Koki Ds. Wedarijaksa 

Kec. Wedarijaksa Kab. Pati 

No. HP 089618296462 

Email viantidewi6@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. RA Masyithah 

b. SDN Wedarijaksa 02 

c. MTs Raudlatul Ulum Guyangan 

d. MA Raudlatul Ulum Guyangan 

e. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non Formal: 

a. Ma’had Al-Jami’ah Walisongo 

Semarang, 8 Juni 2023 

 

  

 

Rahayu Octavianti Dewi 

NIM. 1903016094 

mailto:viantidewi6@gmail.com

